BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian ini disusun sedaagan pertanyaan
penelitian, yaitu; bagaimanakah pemahaman guruigi&ad jasmani di sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif mengenai pendidjasmani, pendidikan
jasmani adaptif dan ABK, bagaimanakah Perencanaarbé&lajaran, Pelaksanaan
Pembelajaran, dan Evaluasi Pembelajaran pendidigamani bagi ABK di
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif dan apanldatan serta upaya
mengatasi hambatan yang di hadapi dalam pembeigj@rzdidikan jasmani bagi
ABK di sekolah penyelenggara pendidikan inklusiastl penelitian ini-disajikan
dalam bentuk deskriptif dan disajikan pula dalamtble tabel sederhana yang
menggambarkan bagaimana pembelajaran pendidikamanas bagi siswa
berkebutuhan khusus oleh guru pendidikan jasmartekiolah Penyelenggara
Pendidikan Inklusif . Pembahasan dilakukan denganganalisis hasil penelitian
yang didapat dengan berbagai teori yang berkaigamgah pendidikan jasmani
adaptif. Data yang diperoleh dari hasil observasiywvancara dan dokumentasi
yang dijabaran dan dianalisis sesuai dengan peanyenelitian.

A. Hasil Pendlitian
1. Pemahaman Guru

Pemahaman guru pendidikan jasmani dalam lingkupljiam ini antara lain:
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a. Pendidikan Jasmani

Berdasaran hasil wawancara dengan subjek R mengpkgk bahwa
pengertian pendidikan jasmani adalah suatu prgsssdidikan yang
dilakukan secara sadar dan sistematik melalui lgarbkegiatan jasmani
dalam rangka memperoleh peningkatan kemampuan ddarakipilan
jasmani, pertumbuhan, kecerdasan dan pembentuksak v@gau karakter.
Jadi pendidikan jasmani ini tidak hanya mengembandiemampuan fisik
saja tetapi meningkatkan kemampuan kecerdasan dararkpuan sosial
juga. Tujuan dari pendidikan jasmani menurut subjek antara lain
pendidikan jasmani bertujuan untuk memperbaikkfsswa, memperbaiki
kesehatan siswa dan memperbaiki karakter atau \setada.
b. Pendidikan Jasmani Adaptif

Berdasaran hasil wawancara dengan subjek R memyatathwa beliau
tidak terlalu memahami pendidikan jasmani adaptagi beliau masih
mengingat pengertian dari pendidikan jasmani aflgamg didapat saat di
bangku kuliah beliau mengungkapkan bahwa pengedam pendidikan
jasmani adaptif adalah sebuah sistem penyampajmmda yang bersifat
menyeluruh dan dirancang untuk mengetahui, menemd&a memecahkan
masalah dalam ranah psikomotor. Tetapi secaralsat®eiR mengungkapkan
bahwa pendidikan jasmani ini adalah suatu layamsdidikan jasmani yang
dalam pelaksanaanya menyesuaikan dengan kemamiswam Menurut R
Pendidikan jasmani adaptif bertujuan untuk mempkirtiandisi fisik siswa

dan memperbaiki karakter siswa. R juga mengungkagd@hwa ciri-cCiri
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pendidikan jasmani adaptif adalah program pembalajdisesuaikan dengan
jenis dan karakteristik siswa. Selain itu R juganqungkapkan bahwa yang
harus mendapatkan layanan pendidikan jasmani &daj#tiah semua siswa
tetapi lebih khusus bagi siswa berkebutuhan khusus.
c. Anak Berkebutuhan Khusus

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R menganak
berkebutuhan khusus beliau mengungkapkan bahwahniedum begitu
memahami dengan anak berkebutuhan khusus, beliaya hanengetahui
beberapa jenis dari anak berkebutuhan khusus dauit hanya sekilas tidak
mengetahui sampai sejauh mana karateristik dantdedmn yang dimiliki dan
dibutuhkan oleh anak berkebutuhan khusus. SubjekeRdefinisikan anak
berebutuhan khusus sebagai siswa yang memiliki latasgalam sensori,
motorik, belajar dan mengalami hambatan dalam rperesangsangan yang
diberikan oleh lingkungan sekitarnya, baik hambabtenupa fisik, mental,
sosial maupun kombinasi dari ketiga aspek tersel@dlanjutnya R
mengungkapkan beberapa jenis-jenis anak berkebutlausus yang
diketahui seperti ana®own Syndrom, anak Hiperaktif, anak Autis, anak
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), anak yang mengalami
gangguan konsentrasi dan anak yang memiliki kelganamlalam fisik seperti
anak Tunanetra dan Tunadaksa. Diantara mereka ikiegiri-ciri khusus
seperti seperti anaklown syndrome yang memiliki wajah hampir mirip

dengan siswadown syndrome yang lainnya, ada anak-anak yang dimana
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diantara mereka yang memiliki tingkat konsentraang/ rendah, ada yang
pemarah dan ada juga anak-anak yang pendiam.
2. Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi yaftaku#tan oleh
peneliti kepada subjek R berkaitan dengan pereacarn@embelajaran,
ternyata subjek R membuat perencanaan pembelajaeanmpa Rencana
Program Pembelajaran (RPP) harian yang dibuat ws®bglembelajaran
dimulai. RPP itu di buat disesuaikan dengan progmambelajaran yang
telah dibuat oleh guru dengan pihak sekolah, progseambelajaran tersebut
berbentuk tematik jadi di dalam program pembelajatarsebut semua
kegiatan jasmani yang dilakukan menyesuaikan dergara yang telah
disusun sebelumnya.

Dalam RPP tersebut subjek R hanya membuat satu rgmnog
pembelajaran bagi semua siswa dalam kelas tertaipa membuat program
khusus bagi siswa yang memiliki kebutuhan khusustekl yang akan
diberikan kepada siswa disesuaikan dengan kurikutiimas pendidikan
nasional dan disesuaikan dengan program pembelajanaatik yang telah
dibuat sebelumnya. Subjek R tidak melakukan peamliitau modifikasi baik
materi, strategi maupun alat atau media pembalajgang seyogianya
menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristiwasiberkebutuhan
Khusus.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R mengerencanaan

pembelajaran ini, Subjek R mengungkapkan bahwaaren@embelajaran
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dibuat sebelum pembelajaran dilaksanakan yang $emicen pada kurikulum

dari dinas pendidikan dan program pembelajaran gsiugun bersama-sama
pihak sekolah, program pembelajaran ini berisikatenmateri yang sesuai
dengan kurikulum tanpa melakukan pemilihan mateangy disesuaikan

dengan karakteristik siswa berkebutuhan khususgnkarsubjek R hanya
membuat satu program pembelajaran bagi semua delam satu kelas baik
yang berkebutuhan khusus atau tidak. Sehingga desebutuhan khusus
pun melakukan aktivitas jasmani sama dengan siawaya tanpa ada

program khusus. Pada saat dimintai alasan kendpeksR tidak membuat

program khusus bagi siswa berkebutuhan khususub@tiangatakan hal

tersebut disebabkan karena beliau tidak begitu hamakarakteristik dan

kebutuhan siswa berkebutuhan khusus sehingga knganus membuat

program pembelajaran seperti apa bagi merekansalapihak sekolah tidak

pernah memberikan sosialisasi, pengenalan mengesaa berkebutuhan

khusus kepada subjek R bahkan cara menghadapi beswebutuhan khusus
pun tidak didapat dari pihak sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekelaubnengatakan
bahwa guru pendidikan jasmani - terkadang membuatenpanaan
pembelajaran dalam setiap pertemuan pembelajararpdeRPP ataupun
program pembelajaran persemester yang disusun nersama dengan
sekolah. tetapi rencana yang di buat hanya mencakapbelajaran bagi
siswa secara umum subjek R tidak membuat perentcaimesus bagi siswa

yang berkebutuhan khusus. Padahal seharusnya dRbjeémbuat program
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atau perencanaan pembelajaran yang khusus bagi bexkebutuhan khusus
karena siswa berkebutuhan khusus memerlukan pejatagla yang
disesuaikan dengan kemampuannya baik materi, gitrgiembelajaran
maupun media pembelajarannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendampiaggenai
perencanaan yang dilakukan oleh Subjek R beliaugatakan bahwa tidak
mengetahui apakah subjek R membuat perencanaare(zganan atau tidak,
karena subjek R tidak memperlihatkan bentuk perexaa yang dibuatnya

kepada guru pendamping.

3. Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi mengenai pelaksanaanbetsgaran
pendidikan jasmani yang dilakukan oleh subjek Ryepg melihat bahwa
subjek R pada saat memberikan pembelajaran peadidd&smani dapat
menguasai kelas dan memberikan pembelajaran pkadigasmani kepada
semua siswa dengan lancar tanpa ada kesulitan hyenagti. Siswa sangat
senang dan ceria ketika mengikuti pembelajaran igidsah jasmani yang
dipimpin oleh subjek R walaupun terkadang mengal&ambatan saat
menghadapi siswa berkebutuhan khusus. Hal tersdiarenakan oleh
ketidakfahaman subjek R mengenai karakteristik dabutuhan siswa
berkebutuhan khusus. Subjek R terlihat masih behisa memberikan
pembelajaran pendidikan jasmani yang sesuai dengsadaan siswa

berkebutuhan khusus. Pembelajaran berlangsung nies#ifat klasikal,
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semua siswa masih diperlakukan sama tanpa adaaprddgrusus bagi siswa
berkebutuhan khusus yang disesuaikan dengan kebutdin kemampuan
siswa padahal di dalam kelas tersebut terdapaadisrkebutuhan khusus.
Dalam setiap pembelajaran yang berlangsung subjekkadang tidak
membuat perencanaan pembelajaran berupa RPP, tstapek R
memberikan materi sesuai dengan program pembeidjanaatik yang dibuat
oleh subjek dengan pihak sekolah. Sehingga terkppoeogram pembelajaran
yang diberikan kepada siswa tidak berkesinambudganterlihat asal-asalan
tanpa ada tujuan yang jelas bagi perkembangan .sif@i semua
perencanaan yang dibuat oleh subjek R baik berup@ Raupun berupa
program pembelajaran dari sekolah, subjek R sarjgedng sekali
memperhatikan kebutuhan dan karakteristik yang ldiimioleh siswa
berkebutuhan khusus baik dalam pemilihan materipmaupemilihan alat
atau media pembelajaran. Subjek R hanya membuangaraan bagi semua
siswa tanpa memberikan program khusus bagi sisvkalm&uhan khusus.
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh sbjekkadang tidak
sesuai dengan perencanaan yang dibuat sebelum lpgardog baik yang
berupa RPP_maupun program pembelajaran sekolaimitdisebabkan oleh
ketidakmampuan siswa dalam mengikuti pembelajagyg ydi rencanakan
sebelumnya. Terkadang siswa saat mengikuti matendidikan jasmani
mengalami kesulitan dalam mengikuti gerakan yangsttuksikan oleh
subjek R, untuk menanggulangi masalah tersebutekuBRj memberikan

pendekatan yang lebih kepada siswa yang memilikibadan yakni dengan
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memberikan penegasan dan pengulangan instruksilagatelah dilakukan
pendekatan siswa masih mengalami hambatan makaks&bjmengganti
bentuk aktivitas jasmani atau permainan dengan giean dan aktivitas
jasmani yang sesuai dengan kemampuan siswa. Sdiainprogram
pembelajaran tidak berjalan sesuai dengan rencamaeiajaran sebelumnya
disebabkan juga oleh kurangnya kreativitas subjedaRm memodifikasi
aspek pembelajaran baik media, bentuk permainarpumaperaturan dalam
permainan, yang mengakibatkan proses pembelajajatab monoton dan
tidak menarik bagi siswa sehingga siswa tidak mauagikuti pembelajaran
dengan baik dan sungguh-sungguh. Dan juga disabableh keterbatasan
media dan alat pembelajaran yang dimiliki oleh ssksehingga membatasi
proses pembelajaran yang dilakukan oleh subjekaBi. glisaat subjek R
merancang perencanaan materi pembelajaran pendigiisamani tertentu
yang menggunakan alat atau media, subjek merasét&aasnencari alat atau
media karena sarana dan prasarana berupa alat édia yang dimiliki
sekolah terbatas. Sehingga pembelajaran yang salyarumelakukan
pembelajaran menggunakan alat menjadi berubah derbglajaran yang

dilakukan cenderung seadanya.

4. Evaluasi Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi mengenai evaluasi pgajatza pendidikan

jasmani yang dilakukan oleh subjek R, peneliti hedlibahwa subjek R
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melakukan evaluasi pembelajaran dengan menggunakan praktek
(Performent test) bagi semua siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R mengelaksanaan
evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani, beliamgmegkapkan bahwa
pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan tes praktei bemua siswa.
Penilaian berdasarkan kriteria ketuntasan seti@digator yang terdapat dalam
program pembelajaran yang disusun subjek R bergainak sekolah. Bagi
siswa berkebutuhan khusus pun sama mengunakaraipanflecara praktek
tetapi kriteria ketuntasan dalam setiap indikataragak rendah dari siswa
lainnya dan disesuaikan dengan kemampuan yangkiimgd.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekotsiyenai proses
evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani yang wllak oleh subjek R
kepada siswa, Kepala sekolah mengungkapkan bahyeksR melakukan
evaluasi pembelajaran berupa tes praktek bagi semwa, bentuk evaluasi
pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus, suBjekemberikan tes
yang disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki sieva tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendampiaggenai
pelaksanaan evaluasi pembelajaran pendidikan jasyaag dilakukan oleh
subjek R, beliau mengungkapkan bahwa pelaksana@nasv pembelajaran

dilakukan berupa tes praktek bagi semua siswa tzmpacuali.
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5. Hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran

Berdasarakan hasil observasi mengenai hambatandiaadapi subjek
R dalam pembelajaran pendidikan jasmani, penelénemukan beberapa
jenis hambatan yang di hadapi seperti hambatan ydagmi karena
kemampuan guru pendidikan jasmani itu sendiri yalbjek R.

Subjek R terlihat mengalami kesulitan saat berhalagengan siswa
berkebutuhan khusus baik saat memberikan materb@amran maupun
disaat berkomunikasi. Hambatan yang kedua ialahbbhtan yang dialami
dari lingkungan pembelajaran yakni sarana dan paasayang tersedia di
sekolah, sarana dan prasarana yang terdapat dlaBekangat terbatas
sehingga menghambat keberlangsungan proses peanaelajambatan yang
selanjutnya ialah hambatan yang dikarenakan olehakguan siswa itu
sendiri. Subjek R mengalami kesulitan dalam mer@miuprogram yang
sesuai bagi siswa brebutuhan khusus karena ting&atampuan yang
dimiliki mereka berada dibawah kemampuan ratas@st&a lainya. Selain itu
subjek R mengalami kesulitan apabila ada dianiaveasmengalami hal yang
diakibatkan oleh kehususan yang dimiliki oleh siseraebut seperti tantrum,
perilaku hiperaktif, perilaku malas dan lain sebaga

Berdasarkan hasil wawancara dengan Subjek R, beiengungkapan
bahwa dirinya mengalami beberapa hambatan sadigi@jaran pendidikan
jasmani berlangsung yani hambatan yang dikarenaledinkemampuan yang
dimilikinya, subjek R mengungkapkan bahwa dia mdmlum memahami

siswa berkebutuhan khusus dengan baik. Hambatandialami selanjutnya
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adalah hambatan yang dialami dari lingkungan peajo@n, subjek R
mengeluhkan kelengkapan sarana dan prasarana ymailidsicoleh sekolah
yang mengakibatkan pembelajaran yang dilakukark tiia berjalan dengan
makasimal. Selain itu, hambatan yang dihadapi &uBjeadalah hambatan
yang di sebabkan oleh kemampuan siswa terutamaa siswkebutuhan
khusus yang memiliki karakteristik dan keunikang&husus.

Subjek R kesulitan disaat memberikan materi kegé¥ea berkebutuhan
khusus karena kemampuan penerimaan materi sisvk&batuhan khusus
berbeda dengan siswa lainnya, subjek R juga sekiegplitan disaat
menentukan program pembelajaran yang sesuai dekeyaampuan yang
dimilikinya. Selain itu juga subjek R sering melagai kesulitan menghadapi
perilaku yang ditimbulkan oleh karakteristikan da&@hususan siswa
berkebutuhan khusus seperti Tantrum dan lain sebaga

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekol&mgenai
hambatan-hambatan yang dihadapi oleh subjek R daleses pembelajaran
pendidikan jasmani, beliau mengungkapkan bahwaekuRjmengalami dua
hambatan saat melakukan pembelajaran pendidikanajas diantaranya
hambatan yang berasal dari kemampuan subjek Rmidirsdalam mengelola
kelas dimana subjek R mengalami kesulitan disaatlmeeikan pembelajaran
kepada siswa berkebutuhan khusus. Dalam pembeiagah@arusnya subjek R
memberikan kegiatan yang sesuai dengan kemampsaa $ierkebutuhan
khusus tetapi dalam kenyataannya subjek R masimb@ekan kegiatan

yang sama dengan siswa lainnya tanpa memperhatikbotuhan dan
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karakteristik siswa berkebutuhan khusus. Hal insedabkan karena
pengetahuan dan pemahaman subjek R terhadap sesiebbtuhan khusus
yang masih rendah. Selain itu hambatan yang diatdeh subjek R saat
pembelajaran pendidikan jasmani adalah kemampuamasberkebutuhan
khusus yang memiliki tingkat penerimaan materi kisloutuhan yang berbeda
dengan siswa lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendampiaggenai
hambatan yang dialami oleh subjek R saat prosedglajaran pendidikan
jasmani beliau mengungkapkan bahwa subjek R memgalzeberapa
hambatan diantaranya hambatan yang dialami karemearmkpuan subjek R
itu sendiri diantaranya disaat mengelola pembe&lajasubjek mengalami
kesulitan dalam berkomunikasi dengan siswa berkélamt khusus, hal
tersebut disebabkan oleh ketidakfahaman subjeldafhsiswa berkebutuhan
khusus. Selanjutnya hambatan yang dialami olehekuRjadalah hambatan
dalam masalah lingkungan belajar dalam hal ini tahskelengkapan sarana
dan prasarana yang ada disekolah yang mengakibtak@mbatnya proses
pembelajaran yang maksimal. Selain itu hambataa m&tang dari pihak
orang tua yang sering memberikan masukan kepadaksalgar anaknya
mendapatkan perhatian yang lebih dibanding siswadan meminta untuk

memperbaiki komunikasi dengan anaknya.
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6. Upaya dalam menanggulangi hambatan yang dihadapi

Berdasarkan hasil observasi mengenai upaya yaaku#tin oleh subjek
R dalam menanggulangi hambatan yang dihadapi datages pembelajaran
pendidikan jasmani, peneliti mendapatkan beberagadai yang dilakukan
oleh subjek R diantaranya: dalam menghadapi hambatag dikarenakan
oleh kemampuan guru yang masih belum terlalu memahsiswa
berkebutuhan khusus, subjek R melakukan upayaademgminta pendapat
dan penjelasan dari guru pendamping mengenai signkebutuhan khusus
yang dipegang oleh para guru pendamping. Dalam haelagpi hambatan
yang dialami dari lingkungan belajar yakni masasainana dan prasarana
yang tersedia di sekolah, selama ini subjek R hamgtmaksimalkan alat atau
media pembelajaran yang tersedia saja.

Dalam menghadapi hambatan yang dialami dari kemampiswa yang
memiliki kemampuan berbeda-beda subjek R melakui@erapa upaya
seperti memberikan instruksi dan gerakan denganalmer-lahan dan
berulang-ulang yang bertujuan untuk memperjelasuksi yang diberikan
agar siswa dapat mengikuti instruksi dan gerakang yhAberikan oleh subjek
R. Selain itu disaat subjek R mengalami kesulitamgan siswa berkebutuhan
khusus subjek R suka meminta bantuan kepada gurdapging untuk
menenangkan dan memberikan motivasi kepada sisvkethduhan khusus
dan tidak jarang juga subjek R meminta para gurndgeping untuk
membimbing para siswa berkebutuhan khusus yangngisiginya dengan

ikut langsung pembelajaran bersama siswa.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R mengeaha yang
dilakukannya saat menghadapi hambatan yang digyamdalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah beliangungkapkan beberapa
usaha yang dilakukannya. Dalam menghadapi hambatag diakibatkan
dari kemampuannya dalam mengelola pembelajaranigkand jasmani
terutama pembelajaran pendidikan jasmani bagi simvikebutuhan khusus,
subjek R sering melakukan diskusi dengan temansteguau pendidikan
jasmani dari sekolah lain yang menangani siswa dierkihan khusus
mengenai proses pembelajaran bagi siswa berkelutkinasus. Selain itu
subjek R juga sering membaca buku-buku yang barkaitengan siswa
berkebutuhan khusus. Dalam menghadapi hambatan diakibatkan dari
lingkungan belajar terutama dalam hal alat dan enpdmbelajaran subjek R
memaksimalkan peralatan yang ada dan terkadandgkukela memodifikasi
alat dengan menyesuaikan dengan keadaan siswam Dalanghadapi
hambatan yang diakibatkan dari kemampuan siswgelst® memberikan
penyesuaian dalam menyampaikan materi kepada bewkabutuhan khusus
dengan cara mengulang-ulang, memperjelas instiyksg diberikan serta
memberikan tugas yang berurutan. Selain itu disaéjek R mengalami
kesulitan saat menghadapi siswa berkebutuhan khuaka sering meminta
bantuan dan berkonsultasi kepada guru pendampinggenai siswa
berkebutuhan khusus.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekotstyanai upaya

yang dilakukan oleh subjek R dalam mengatasi haanbgdng terjadi dalam
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pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Kepalk@lah mengungkapkan
bahwa subjek R melakukan beberapa upaya dalam ragaghhambatan
yang dialami karena kemampuannya dalam mengelofg@l@jaran dan saat
menghadapi siswa berbutuhan khusus diantaranya kokala evaluasi

program pembelajaran yang telah dilakukan, mengkdkasikan hambatan
yang dihadapi kepada kepala sekolah dan rekan-rglein yang lain dan

melakukan perbaikan-perbaikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendampangenai upaya
yang dilakukan oleh subjek R dalam menghadapi htandaambatan yang
dialami saat proses pembelajaran berlangsung. Dalenghadapi hambatan
yang datang dari kemampuannya dalam mengelola pejatae subjek R
melakukan evaluasi pembelajaran dan mengungkagkania permasalahan
yang dihadapi dalanCase Confrence dengan pihak sekolah dan dari hasil
tersebut didapat beberapa masukan bagi subjek Uk namemperbaiki proses
pembelajaran yang dinilai masih mengalami hambat@alam menghadapi
hambatan dalam lingkungan pembelajaran terutamamdatarana dan
prasarana, subjek R mencoba untuk mengajukan Kedutakan alat dan
media kepada pihak sekolah akan tetapi apabilahmiasium mendapat
tanggapan dari pihak sekolah maka subjek R memiitafaéasilitas yang ada
saja. Dalam kaitannya dengan kemampuan siswa sibjs&lalu meminta
bantuan kepada guru pendamping apabila mengalamiliteen dalam

menghadapi siswa berkebutuhan khusus.
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Setelah diuraikan diatas berikut adalah displangulasi data yang telah

diperoleh dari penelitian tersebut.




Tabel 4.1
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Display Triangulasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Bagi Siswa berkebutuhan Khusus di Sekolah Penyelengagara

Pendidikan Inklusif

Hasil Wawancara

Hasil Wawancara

Hasil Wawancara

penyelenggara pendidikan

inklusif mengenai ABK?

NO Pertanyaan Penelitian Aspek Hasil Observasi dengan Guru Kesimpulan
dengan Subjek R dengan Kepala Sekolal
Pendamping
Subjek R memahami subjek R sangat subjek R sangat Berdasarkan hasil
Pendidikan Jasmani memahami pendidikan | memahami hampir wawancara dari ketiga
jasmani semua materi pendidikan sumber mengenai
jasmani yang diajarkan | pemahaman Subjek R
Pemahaman Pendidikan kepada siswa mengenai Pendidikan
Bagaimanakah pemahaman gurp Jasmani Jasmani dapat
pendidikan jasmani di sekolah disimpulkan bahwa
1.

Subjek R memahami
konsep Pendidikan

Jasmani

Pemahaman Pendidika

Jasmani Adaptif

n

subjek R tidak terlalu
memahami pendidikan

jasmani adaptif

Subjek R masih belum
memahami pendidikan
jasmani adaptif secara

baik,

Subjek R masih belum
memahami pendidikan

jasmani adaptif.

Berdasarkan hasil
wawancara dari ketiga|

sumber disimpulkan

bahwa Subjek R masiT
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belum memahami
konsep pendidikan

jasmani adaptif.

Pemahaman Anak

berkebutuhan khusus

Subjek R belum begitu
memahami dengan anak

berkebutuhan khusus.

Subjek R masih belum
begitu mengenal dan
memahami dengan Anal

Berebutuhan Khusus.

Subjek R belum
memahami anak

berkebutuhan khusus.

Berdasarkan hasil
wawancara dari ketiga|
sumber disimpulkan
bahwa Subjek R masif
belum memahami
konsep Anak

Berkebutuhan

Khusus..

Bagaimanakah Perencanaan
Pembelajaran, Pelaksanaan
Pembelajaran, dan Evaluasi
Pembelajaran pendidikan jasmal
bagi ABK di sekolah
penyelenggara pendidikan

inklusif?

1iPerencanaan

Pembelajaran

» Subjek R membuat
perencanaan
pembelajaran berupa
Rencana Program
Pembelajaran (RPP)

* RPP itu di buat
disesuaikan dengan
program pembelajaral
yang telah dibuat oleh

guru dengan pihak

n

* Subjek R membuat
Perencanaan
Pembelajaran berupa
RPP,.

» Perencanaan
berdasarkan pada
kurikulum dari dinas

pendidikan dan

program pembelajaran

yang disusun

Subjek R terkadang
Rencana pmbelajaran

berupa RPP

Rencana pmbelajaran
yang di buat hanya
mencakup
pembelajaran bagi
siswa secara umum
subjek R tidak

membuat perencanad

Tidak mengetahui
apakah subjek R
membuat perencanaan

pembelajaran atau tidak

Berdasarkan hasi|
wawancara dari ketiga
sumber  disimpulkan
bahwa:

e subjek R dalam|
membuat
perencanaan

pembelajaran

¢ Perencanaan

pembelajaran masilr
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sekolah
Dalam RPP tersebut
subjek R hanya

membuat satu

program pembelajaran

bagi semua siswa
dalam kelas tersebut
tanpa membuat
program khusus bagi
siswa yang memiliki

kebutuhan khusus

bersama-sama pihak

sekolah,.

khusus bagi siswa
yang berkebutuhan

khusus.

menyamaratakan
program
pembelajaran bagj

semua siswa

Pelaksanaan

Pembelajaran

Pelaksanaan
pembelajaran  yang
dilakukan oleh subjek
R terkadang
mengalami hambatal
yang dikarenakan ole
ketidakfahaman

subjek R mengena
karakteristik dan

kebutuhan siswg

)

h

n

Berdasarkan hasil
observasi mengenai
pelaksanaan
pendidikan jasmani
yang dilakukan oleh
subjek R masih belum
adaptif dan cenderung
masih bersifat
pembelajaran yang

tradisional
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e Subjek R terlihat]

berkebutuhan khusus

masih  belum = bisg
memberikan

pembelajaran

pendidikan  jasman
yang sesuai dengan
keadaan siswa
berkebutuhan khusus
Pembelajaran

berlangsung masif
bersifat klasikal,
semua siswa masih
diperlakukan samg
tanpa ada program
khusus bagi siswa
berkebutuhan khusups
yang disesuaikarn
dengan kebutuhan dajn
kemampuan siswa

Dalam setiap
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pembelajaran subje
R memberikan mater|
sesuai denga
program pembelajaran
tematik yang dibuat

oleh subjek denga

pihak sekolah.

Evaluasi

Pembelajaran

Evaluasi
pembelajaran
pendidikan jasmani
yang dilakukan ,
subjek R, melakukan
evaluasi pembelajaran
dengan menggunakar
tes praktek
(Performent test) bagi

semua siswa

* Evaluasi dilakukan
dengan tes praktek
bagi semua siswa.

* Penilaian berdasarka
kriteria ketuntasan
setiap indikator yang
terdapat dalam
program pembelajaral
yang disusun subjek H
bersama pihak
sekolah.

« Bagi siswa
berkebutuhan khusus

penilaian secara

n

R

* Evaluasi
pembelajaran berupa
tes praktek bagi
semua siswa

* Bentuk evaluasi
pembelajaran bagi
siswa berkebutuhan
khusus memberikan
tes yang disesuaikan
dengan kemampuan
yang dimiliki oleh

siswa tersebut

* pelaksanaan evaluasi
pembelajaran berupa
tes praktek bagi
semua siswa tanpa

terkecuali

Berdasarkan hasil
wawancara dan
observasi dapat
disimpulkan bahwa
dalam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran
yang dilakukan oleh
subjek R melakukan
tes praktek penilaian
disesuaikan dengan
indicator ketuntasan
yang terdapat dalam
program pembelajaran

begitu pula bagi siswa
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praktek tetapi kriteria
ketuntasan dalam
setiap indikatornya
agak rendah dari
siswa lainnya dan
disesuaikan dengan
kemampuan yang

dimilikinya

berkebutuhan khusus.

Apa hambatan dan upaya
mengatasi hambatan yang di
hadapi dalam pembelajaran
pendidikan jasmani bagi ABK di
sekolah penyelenggara

pendidikan inklusif?

Hambatan yang di
hadapi dalam

pembelajaran

* hambatan yang
dialami karena
kemampuan guru
pendidikan jasmani,
guru mengalami
kesulitan saat
berhadapan dengan
siswa berkebutuhan
khusus baik saat
memberikan materi
pembelajaran
maupun disaat

berkomunikasi

hambatan yang
dialami karena
kemampuan guru
pendidikan jasmani
guru masih belum
memahami siswa
berkebutuhan khusus
dengan baik
hambatan yang
dialami dari
lingkungan
pembelajaran, guru

mengeluhkan

hambatan yang
dialami karena
kemampuan guru
pendidikan jasmani
guru mengalami
kesulitan disaat
memberikan
pembelajaran kepada
siswa berkebutuhan
khusus.

hambatan yang di
sebabkan oleh

kemampuan siswa

* hambatan yang
dialami karena
kemampuan guru
pendidikan jasmani
disaat mengelola
pembelajaran subjek
mengalami kesulitan
dalam berkomunikasi
dengan siswa

berkebutuhan khusus

hambatan dalam
masalah lingkungan

belajar dalam hal ini

Berdasarkan hasil
observasi dan
wawancara ternyata
hambatan yang
dialami oleh Subjek R
ada empat yakni,
hambatan yang datan
dari kemampuan yang
dimiliki oleh surjek R,
hambatan yang datan
dari Lingkungan
pembelajaran terutam

masalah sarana dan

)

)
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« hambatan yang
dialami dari
lingkungan
pembelajaran yakni
sarana dan prasarang
yang tersedia di
sekolah sangat
terbatas sehingga
menghambat
keberlangsungan

proses pembelajaran

hambatan yang
dikarenakan oleh
kemampuan siswa itu
sendiri. guru
mengalami kesulitan
dalam menentukan
program yang sesuai
bagi siswa brebutuhar

khusus .

kelengkapan sarana
dan prasarana yang
dimiliki oleh sekolah
hambatan yang di
sebabkan oleh
kemampuan siswa
terutama siswa
berkebutuhan khusus
guru kesulitan disaat
memberikan materi,
guru. Guru kesulitan
menentukan program
pembelajaran yang
sesuai dengan
kemampuan yang
dimilikinya. Selain itu
juga subjek R sering
mengalami kesulitan
menghadapi perilaku
yang ditimbulkan oleh

karakteristikan dan

terutama siswa
berkebutuhan khusus
Kemampuan siswa
berkebutuhan khusus
yang memiliki tingkat
penerimaan materi
dan kebutuhan yang
berbeda dengan siswa

lainnya.

masalah kelengkapan
sarana dan prasaranag
yang ada .

* hambatan juga datang
dari pihak orang tua,
guru untuk lebih
memperhatikan anak-
anak berkebutuhan

khusus

prasarana, hambatan
yang datang dari oran
tua dan hambatan yan|
datang dari
kemampuan siswa itu

sendiri.

y
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kehususan siswa

berkebutuhan khusus

Upaya dalam
menanggulagi hambatan

yang di hadapi

Upaya dalam
menghadapi hambata
yang dikarenakan ole
kemampuan , guru
meminta pendapat da|
penjelasan dari guru
pendamping
mengenai siswa
berkebutuhan khusus
yang dipegang oleh
para guru pendampin
Dalam menghadapi
hambatan yang
dialami dari
lingkungan belajar
subjek R hanya
memaksimalkan alat
atau media

pembelajaran yang

N

=]

y

.

Dalam menghadapi
hambatan yang
diakibatkan dari
kemampuan siswa
guru sering
melakukan diskusi
dengan teman-teman
guru pendidikan
jasmani. Selain itu
subjek R juga sering
membaca buku-buku
yang berkaitan denga
siswa berkebutuhan
khusus

Dalam menghadapi
hambatan yang
diakibatkan dari
lingkungan belajar

terutama dalam hal

=

Upaya dalam
menghadapi hambata|
dari kemampuan guru
guru melakukan
evaluasi program
pembelajaran yang
telah dilakukan,
Dalam mengatasi
hambatan yang datan
dari kemampuan
siswa, guru mlakukan
koordinasi dengan
guruorthopedagogik
untuk kemudian
membuat program
pembelajaran khusus
yang sesuai dengan
kemampuan dan

kebutuhan siswa

» Dalam menghadapi
hambatan yang datan
dari kemampuannya
dalam mengelola
pembelajaran subjek
R melakukan evaluas
pembelajaran dan
mengungkapkan
semua permasalahan
yang dihadapi dalam
Case Confrence

dengan pihak sekolah

Dalam menghadapi
hambatan dalam
lingkungan
pembelajaran
terutama dalam saran
dan prasarana, subjek

R mencoba untuk

» Dalam
menanggulangi
hambatan yang
dikarenakan oleh
kemampuan guru.,
subjek selalu
melakukan
pembicaraan
dengan rekan guru
mengenai anak
berkebutuhan

khusus

Dalam
menanggulangi
hambatan yang
dikarenakan oleh
lingkungan
pembelajaran yang

terbatas. Subjek R
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tersedia saja

« Dalam - menghadapj
hambatan yand
dialami dari

kemampuan SiswWg
guru memberikan
instruksi dan gerakaf

dengan

lahan dan berulangt

ulang yang bertujuar
untuk  memperjelag
instruksi  Selain itu
disaat subjek R
mengalami  kesulitar)
dengan siswg
berkebutuhan khusu

subjek R suka|

meminta bantuan
kepada gury
pendamping

perlahant

5

alat dan media
pembelajaran subjek
R memaksimalkan
peralatan yang ada
dan terkadang
melakukan
memodifikasi alat
dengan menyesuaika
dengan keadaan sisw
Dalam menghadapi
hambatan yang
diakibatkan dari
kemampuan siswa,
guru memberikan
penyesuaian dalam
menyampaikan mater
kepada siswa
berkebutuhan khusus
Dalam
menanggulangi

kesulitan saat

mengajukan
kebutuhan akan alat
dan media kepada
pihak sekolah dan

memanfaatkan

fasilitas yang ada sajg.

Dalam kaitannya
dengan kemampuan
siswa subjek R selalu
meminta bantuan
kepada guru
pendamping apabila
mengalami kesulitan
dalam menghadapi
siswa berkebutuhan

khusus

sering meminta
kepada pihak
sekolah untuk
melengkapi
peralatan dan
fasilitas
pembelajaran yang
ada disekolah, dan
menggunakan serta
memaksimalkan
peralatan dan
fasilitas seadanya
Dalam menghadapi
hambatan yang
datang dari pihak
orang tua, subjek R
melakukan
perbaikan secara
terus menerus untuk
menjalin hubungan

komunikasi yang
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menghadapi siswa
berkebutuhan khusus
maka sering
berkonsultasi kepada
guru pendamping
mengenai siswa

berkebutuhan khusus

baik dengan siswa
» Dalam menghadapi
hambatan yang
diakibatkan oleh
kemampuan siswa.
Subjek R selalu
meminta bantuan
kepada guru

pendamping
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pemahaman Guru

Pemahaman merupakan sebuah hal yang sangat meddagagnting ketika
kita melakukan semua hal, karena dengan memaharyaay akan kita lakukan
maka hal tersebut akan terasa lebih mudah untakukan.

Begitu pula dengan pelaksanaan pembelajaran p&adigasmani bagi siswa
berkebutuhan khusus yang dilakukan, agar pembaiajarjalan dengan baik dan
efektif maka seorang guru pendidikan jasmani mearkanl pemahaman yang
memadai mengenai hal-hal yang beraitan dengan pejaiaa pendidikan
jasmani yang dilakukan bagi siswa berebutuhan kdusu

Seorang guru pendidikan jasmani yang menanganiasiberkebutuhan
khusus memerlukan pemahaman mengenai hal-hal d@irbeniv

a. Pemahaman Pendidikan Jasmani

Pemahaman mengenai pendidikan jasmani merupakamalsegerbang
masuk bagi seorang guru dalam memberikan pembeajartengenai
pendidikan jasmani.

Subjek R dapat menyebutkan pengertian pendidikamgai yakni
“pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidykany dilakukan secara
sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan gasndalam rangka
memperoleh peningkatan kemampuan dan keterampilasmajni,
pertumbuhan, kecerdasan dan pembentukan watalkatakier”. selain itu
subjek dapat menyebutkan tujuan pendidikan jasmantara lain

“pendidikan jasmani bertujuan untuk memperbaikkf@swa, memperbaiki
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kesehatan siswa dan memperbaiki karakter atau vg&éala”. dan subjek R
dapat menguasai hampir semua dari materi pendidjgamani yang
diajarkan.

Pendidikan jasmani menurut Abdul Gafur dalam Salims(2008:2)
bahwa:

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidi&gs@orang sebagai
perorangan atau anggota masyarakat yang dilakukearss sadar dan
sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani untukmperoleh
pertumbuhan jasmani, kesehatan dan kesegaran jaskeammpuan
dan keterampilan, kecerdasan dan perkembangan wataka
kepribadian yang harmonis dalam rangka pembentukemusia
Indonesia berkualitas berdasarkan Pancasila.

Menurut Mahendra dalam Falsafah Pendidikan Jasn{&fror!
Hyperlink reference not valid.) bahwa secara sederhana, pendidikan
jasmani bertujuan memberikan kesempatan kepada sistuk:

a. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yarigitaer
dengan aktivitas jasmani, perkembangan estetika,n da
perkembangan sosial.

b. Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk
menguasai keterampilan gerak dasar yang akan nanglor
partisipasinya dalam aneka aktivitas jasmani.

c. Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugararajas/ang
optimal untuk melaksanakan tugas sehari-hari seefisgen dan
terkendali.

d. Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partispadalam
aktivitas jasmani baik secara kelompok maupun peigan.

e. Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapangembangkan
keterampilan sosial yang memungkinkan siswa besusgcara
efektif dalam hubungan antar orang.

f. Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aksvjgsmani,
termasuk permainan olahraga

Mengacu pada teori di atas dapat disimpulkan batubgek R memiliki

pemahaman yang cukup baik mengenai pendidikan snidal ini
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ditunjukan dari definisi pendidikan jasmani darutu) pendidikan jasmani
yang diungkapkannya memiliki kesamaan maksud dengamgertian
pendidikan jasmani yang diungkapkan oleh Abdul Gafian tujuan
pendidikan jasmani yang diungkapkan oleh Agus Mdretyakni sebuah
kegiatan sadar dan sistematik melalui berbagaiakagi jasmani dalam
rangka memperoleh peningkatan kemampuan dan keigaamasmani,
pertumbuhan, kecerdasan dan pembentukan watakaatakier.

Pendidikan jasmani yang bertujuan untuk memperbeik siswa dan
memperbaiki kesehatan siswa hampir sama denganantujyang
diungkapkan oleh Agus Mahendra yakni Memperolehrdampertahankan
derajat kebugaran jasmani yang optimal untuk malzdsan tugas sehari-
hari secara efisien dan terkendali dan tujuan umbeknperbaiki karakter
atau watak siswa sesuai dengan pernyataan mengegkalmamilai-nilai
pribadi melalui partisipasi dalam aktivitas jasmaéaik secara kelompok
maupun perorangan.

Selain itu dalam pelaksanaan pembelajaran pendid&smani yang
dikelola oleh subjek R, peneliti melihat bahwa skbR sangat memahami
dan menguasai sekali hampir semua materi pendidjgamani yang
diajarkan kepada siswa.

b. Pemahaman Pendidikan Jasmani Adaptif

Subjek R mengungkapkan bahwa pendidikan jasmamtidedalah

suatu layanan pendidikan jasmani yang dalam petaksg/a menyesuaikan

dengan kemampuan siswa. Subjek R mengungkapkan abaimivciri
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pendidikan jasmani adaptif itu setiap layanan yatigerikan harus
menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristilasis

Tetapi dalam pelaksanaan yang dilakukan oleh subjp&neliti melihat
bahwa dia tidak melakukan program pembelajaran yadiyidual sesuai
dengan kebutuhan setiap siswa. Selain itu terigadabjek R masih merasa
kebingungan dalam menentukan program pembelajasmy yepat bagi
seorang siswa karena masih tidak mengetahui sepagh jenis hambatan
siswa tersebut.

Menurut Winnick dalam Sriwidati dan Murtadlo (208ybahwa:

Pendidikan Jasmani Adapif itu adalah suatu @mogryang dibuat
secara individual berupa kegiatan perkembangaialat permainan,
ritme, dan olahraga yang dirancang memenuhi kehntyfendidikan
jasmani untuk individu-individu yang unik.

Berdasarkan pernyataan subjek R dan mengacu padaltatas, dari
pengertian pendidikan jasmani adaptif yang dia apgkn dan pelaksanaan
pembelajaran terlihat bahwa subjek R tidak terfaemahami pendidikan
jasmani adaptif. Subjek R masih menganggap bahwdigikan jasmani
adaptif itu hampir sama dengan pendidikan jasmadapmumnya. Hal itu
terlihat dari sikap subjek R yang terlihat kebingan saat menghadapi

siswa berkebutuhan khusus dan tidak adanya prognaimidual yang

dibuat oleh subjek R
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c. Pemahaman Anak berebutuhan khusus

Subjek R, dapat menyebutkan definisi Anak berkdianukhusus. Dia
mendefinisikan Anak berkebutuhan khusus sebagaiasigang memiliki
masalah dalam sensori, motorik, belajar dan mengatembatan dalam
merespon rangsangan yang diberikan oleh lingkungghitarnya, baik
hambatan berupa fisik, mental, sosial maupun koasbidari ketiga aspek
tersebut. Hal tersebut sejalan dengan definisi Hewg010) yang
mendefinisikan Anak Berkebutuhan Khusus sebagi arddngan
karakteristik khusus yang berbeda dengan anak ypadannya tanpa selalu
menunjukan pada ketidakmampuan mental, emosi atasik f
(http://id.wikipedia.org /wiki/Anak_berkebutuhan_khusus)

Tetapi saat subjek R bertemu langsung dengan dyedoesiswa
berkebutuhan khusus yang ada di kelas yang digpegaeliti melihat bahwa
dia masih kebingungan mengklasifikasikan jenis, ak&ristik dan
kebutuhan setiap siswa berkebutuhan khusus. Haldigebabkan oleh
kurangnya sosialisasi dan pemberian materi yandagat oleh subjek R
mengenai  Anak berkebutuhan khusus. Sehingga peneldpat
menyimpulkan bahwa subjek R tidak memahami Anakkddmrtuhan

khusus.
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2. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan Pembelajaran menurut Ibrahim (1993mdadHAZANAH
PENDIDIKAN:Jurnal Ilimiah Kependidikan, Vol. I, No2 (Maret 2009)
mengatakan bahwa

Secara garis besar perencanapembelajaran mencakup kegiatan
merumuskan tujuan apa yang akan dicapai ollmtu kegiatan
pembelajaran, cara apa yang dipakai untuk meniaic@paiantujuan
tersebut, materi-bahan apa yang akan disampaikagairbana cara
menyampaikannya, serta alat atau media apa yaedukpn.

Dengan perencanaan pembelajaran, guru dapat memperkirakan,
mempersiapkan, damenentukan tindakan apa yang akan dilakukan pa#&uwa
proses pembelajaramerlangsung. Jadi setiap pembelajaran yang baik itu
memerlukan perencanaan yang matang dan memperha&aua komponen
yang ada dalam perencanaan pembelajaran diatas.

Perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh SubjélerBentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan berbentuk prgugenbelajaran tematik
yang disusun oleh subjek R dengan pihak sekolalanDaerencanaan yang di
buat, subjek R hanya membuat satu program pemisiajzagi semua siswa
tanpa membuat program yang khusus bagi siswa hdikedn khusus yang
memiliki karakteristik dan kebutuhan khusus darbbda dengan siswa lainnya.
Selain itu materi, strategi dan media yang akaerdimakan dalam pelaksanaan
yang terdapat di dalam perencanaan pembelajaraih rhassifat umum tidak
menyesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa.

Padahal dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikarani disekolah yang

menyelenggarakan pendidikan inlusif, peneliti badapat bahwa disana guru
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akan menghadapi siswa berkebutuhan khusus yang likieckmampuan dan
kebutuhan yang berbeda dengan siswa lainya sehidggs#uhkan sebuah
program pembelajaran yang khusus sesuai dengariukelbudan kemampuan
siswa itu sendiri.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan balbjgls R dalam membuat
perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani makimbadaptif karena masih
menyamaratakan program pembelajaran bagi semuen,sisslak melakukan
modifikasi baik pemilihan materi, setrategi maupuedia yang dipergunakan
sehingga kebutuhan dan kemampuan siswa dalam pekeks pembelajaran nanti

tidak terlayani dengan baik.

3. Pelaksanaan Pembelajaran

Menurut Mulyasa (2004:65) “Pelaksanaan pembelajaradalah
operasionalisasi dari perencanaan pembelajaranngseh tidak lepas dari
perencanaan pengajaran pembelajaran yang sudadt’diBleh karena itu dalam
setiap pelaksanaan pembelajaran akan sangat temgarpada bagaimana
perencanaan pembelajaran yang dibuat sebagaisopebsasi dari sebuah
kurikulum.

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan siélek R terkadang
sering terjadi perubahan atau terjadi ketidaksasuaantara perencanaan
pembelajaran yang telah dirancang dengan pelaksadiadapangan. Hal ini
terjadi karena program yang dilaksanakan seringgadami hambatan yang
diakibatkan oleh kemampuan siswa yang sulit untwngikuti pembelajaran

yang sedang berjalan.
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Menurut Cholik Mutohir dalam Samsudin (2008:18) wahkarakteristik
pelaksanaan pendidikan jasmani adaptif sebagakutetkarakteristik tersebut
disajikan dan dibandingkan dengan karakteristik gag@ran pendidikan
tradisional dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.2

Karakteristik pembelajaran pendidikan jasmani afldan karakteristik
pembelajaran pendidikan jasmani tradisional

Pendidikan Jasmani Pendidikan Jasmani

Nt labdl Adaptif Tradisional
Sesuai rencana Menggunakan rencana
Perencanaan pembelajargn pada pembelajaran yang sama
kelas dan siswa yang
berbeda
Didasarkan pada Didasarkan pada faktor
kondisi faktor (1). (1) Unit kegiatan 6
Irama dan tingkat minggu, (2) jumiah
: perkembangan, (2) materi yang telah
Kemajuan kebutuhan dicakup dalam satu
keterampilan, (3) semester/tahun, (3)
perhatian dalam topik | rumus yang ditetapkan
sebelumnya
Rancang setiap kelas | Gunakan kurikulum
yang unik setelah yang telah ditetapkan
' diadakan penilaian awaltanpa faktor seperti
Kurikulum

dari kemampuan dan
kebutuhan

kemampuan anak,
pengaruh masyarakat
atau minat anak.
Mengajar sesuai dengan

Modifikasi kegiatan dar

Peralatan dan fasilitas

pelajaran sesuai
peralatan dan fasilitas
yang ada di lingkungan

peralatan dan fasilitas
yang tersedia

Disiplin

Berupaya memahami
masalah dan mencari
penyebab dan
pemecahannya,
memodifikasi prosedur

pengajarannya.

Mangasumsikan anak
bersikap tidak pada

tempatnya dan berupaya
mengatasi tingkah
laku/individu kelas
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Dari tabel di atas kita bisa melihat perbedaan kgelaaan pembelajaran
pendidikan jasmani adaptif dengan pendidikan jasyerg masih tradisional.

Apabila kita mengacu pada tabel di atas, Pelaksapaabelajaran yang
dilakukan oleh subjek R masih bersifat tradisiondéarena dalam variabel
Perencanaan subjek R masih menggunakan satu pesa@ncantuk semua siswa
tidak menyesuaikan dengan kebutuhan siswa yangdeeda. Harusnya subjek
membuat program perencanaan yang individual sedergan kebutuhan dan
kemampuan siswa yang memiliki perbedaan dengarasigimnya agar semua
siswa dapat terlayani dengan baik.

Pada variabel Kemajuan, subjek R tidak membuat ramogpembelajaran
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik sertaam@man siswa, subjek R
menggunakan program-program pembelajaran yang cdingn dengan pihak
sekolah dan kurikulum. Padahal alangkah lebih bapabila subjek R
menyeimbangkan antara kebutuhan kurikulum dengarbutbiban dan
karakteristik serta kemampuan siswa agar pembalajakan berjalan lebih baik
dan semua kebutuhan siswa dapat terpenuhi dengan ba

Dalam Variabel Kurikulum subjek R menggunakan kultikn dari dinas
pendidikan sepenuhnya tanpa memperhatikan minake@ampuan siswa serta
tidak menggunakan kurikulum yang dibuat berdasargenilaian awal dari
kebutuhan dan kemampuan siswa. Padahal apabilukuri dimodifikasi sesuai
dengan kemampuan siswa yang berasal dari hasilaaniawal, pembelajaran
yang diberikan akan lebih tepat sasaran dan gutak tiakan kebingungan

memberikan program pembelajaran yang cocok karamiahasil penilaian itu
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akan memberikan acuan program pembelajaran  selgajut yang
berkesinambungan.

Dari segi peralatan dan fasilitas subjek R masingganakan peralatan dan
fasilitas yang seadanya tanpa menggunakan modifilke@k peralatan maupun
fasilitas. Peneliti melihat bahwa sarana dan pessayang dimiliki oleh sekolah
masih belum lengkap, sehingga menyulitkan guru kuntonemberikan
pembelajaran yang optimal. Tetapi disisi lain hayasguru bisa lebih kreatif
untuk melakukan modifikasi atau mengadaptasikanal@en pembelajaran
sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai deegeana.

Berdasarkan teori dan uraian di atas peneliti mrmepylkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh stibjelasih belum adaptif dan
cenderung masih bersifat pembelajaran yang tradikidHal ini terlihat dari
perencanaan pembelajaran yang digunakan tidak idudiv bagi siswa
berkebutuhan khusus sesuai dengan kemampuan darulkab siswa yang
berbeda-beda. Dalam pembuatan target kemajuan fmarBe siswa, guru
cenderung tidak memperhatikan kemampuan serta mpegwegan siswa dan
hanya mengacu pada program yang disusun sekolakuwigulum dinas tanpa
mempertimbangkan karakteristik dan kemampuan sis@am pembuatan
kurikulum guru hanya menggunakan kurikulum dari agdinpendidikan dan
program yang disusun sekolah tanpa melakukan rkadifidan penyesuaian
dengan kemampuan dan karakteristik siswa agar gejatan bisa berjalan lebih
efektif. Dalam peralatan dan fasilitas guru masiénggunakan peralatan yang

seadanya tanpa melakukan modifikasi dan penyesuaian
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4. Evaluasi Pembelajaran

Bloom dalam Mulyasa (2004: 98) mengungkapkan bahizaaluasi
merupakan kegiatan pengumpulan kenyataan mengenaes pembelajaran
secara sistematis untuk menetapkan apakah terg@adbg@han terhadap peserta
didik dan sejauh apakah perubahan tersebut mempdmdeehidupan peserta

didik’.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baéweduasi merupakan
sebuah proses yang sistematis untuk menetapkarmghenu dan sejauhmana
perubahan tersebut mempengaruhi kehidupan peseika d

Dalam pelaksanaan evaluasi dalam pembelajarangkandijasmani adaptif,
Safrit dalam Sriwidati dan Murtadlo (2007:113) memykakan ‘bahwa terdapat
tiga tujuan dari evaluasi dalam pendidikan jasnedaptif yakni: penyaringan,
penentuan kebutuhan khusus, dan pengajaran’.

Apabila mengacu pada tujuan pelaksanaan evaluagigiajaran pendidikan
jasmani yang diungkapkan oleh Safrit, pelaksanaatuasi yang dilakukan oleh
subjek R masih belum memenuhi kriteria diatas. Begalam tujuan evaluasi
yang pertama yakni penyaringan Sarfit menyatakdiwhatujuan penyaringan
adalah untuk mendokumentasikan kebutuhan akanesatuasi yang mendalam
untuk pelayanan pendidikan jasmani adaptif (200@).1Tahapan evaluasi ini
guru tidak melakukannya, padahal dengan tujuanuasalpenyaringan ini guru

bisa mengelompokan para siswa yang memiliki kesam@butuhan untuk
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mencari acuan dalam penyusunan program pembelajaag sesuai dengan
kemampuan siswa dimasa yang akan datang.

Tujuan evaluasi yang kedua yakni penentuan kébntikhusus. Evaluasi
sebagai penentuan kebutuhan khusus memiliki dusudakakni dengan adanya
evaluasi ini siswa memiliki daftar kebutuhan-kelhatn yang harus diberikan
pelayanan yang baik oleh guru pendidikan jasmagiai® itu maksud yang kedua
setelah semua kebutuhan siswa ditentukan, makatttebu tersebut dijadikan
sebagai dasar penentuan sasaran dan tujuan pesnhelegdepannya.

Tujuan evaluasi yang ketiga adalah pengajaran,uasalpengajaran ini
bertujuan untuk mengukur kemajuan siswa dalam EsEan satu keterampilan
jasmani tertentu. Peneliti melihat hanya tahas#a yang sering dilakukan oleh
para guru pendidikan jasmani dalam mengevaluasbpkjaran.

Berdasarkan teori diatas Subjek R melakukan eviayizeng) bertujuan untuk
menyaring dan mengklasifikasikan kemampuan setiggwas Pelaksanaan
evaluasi ini berbentuk tes kurang formal yang dikdn saat pelaksanaan
pembelajaran dan pengamatan yang dilakukan. Unimakuasi yang bertujuan
sebagai penentuan kebutuhan khusus, Peneliti mdldlava subjek R kadang-
kadang melakukan tahap evaluasi ini tetapi tidakndatam dan hal ini
disebabkan oleh ketidakfahaman subjek R mengesaadberkebutuhan khusus
sehingga hanya sebatas mengamati kekurangan datukeb siswa saja tanpa
membuat program lanjutan untuk kedepannya. Untulduesi yang bertujuan

untuk pengajaran subjek R hanya melakukan evatedsadap materi yang ada
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dalam kurikulum dan kesukaan siswa bukan berdasatektivitas pembelajaran
yang telah dilakukan sebelumnya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa daladakganaan evaluasi
pembelajaran yang dilakukan oleh subjek R masibrbeddaptif karena dalam
pelaksanaannya subjek R masih melakukan evaluasy yenya mengukur
efektifitas pembelajaran saja tanpa melakukan esalyang bertujuan sebagai
penyaringan dan penentu kebutuhan siswa. Padaingd levaluasi tersebut sangat
penting bagi efektifitas pembelajaran dan pelayameny optimal terhadap siswa.
5. Hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pastiiliki hambatan.
Begitu juga dalam pelaksanaan pembelajaran yarakukian oleh subjek R
memiliki beberapa hambatan yang dialami, diantaaanjljambatan yang
dikarenakan oleh kemampuan guru.

Hambatan ini terjadi karena ketidakmampuan gurardamengelola kelas,
terutama kelas yang terdapat di dalamnya siswaebatithan khusus. Subjek R,
mengalami kesulitan dalam memberikan layanan kemasl®a berkebutuhan
khusus baik itu saat menyampaikan materi, memberikatruksi atau saat
berkomunikasi dengan para siswa berkebutuhan khtfalstu disebabkan oleh
ketidakfahaman subjek R mengenai siswa berkebutkimasus. Hal ini juga yang
menyebabkan subjek R tidak bisa memberikan lays@aag maksimal kepada
siswa berkebutuhan khusus, yang seharusnya subjekefberikan program

pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan kebytaharsiswa tetapi karena
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hal diatas subjek R hanya memberikan program pexjabah sama dengan siswa
lain.

Hambatan selanjutnya hambatan yang berkenaan dehgagkungan
pembelajaran terutama masalah sarana dan prasgaagatersedia di sekolah.
Subjek R sering mengalami hambatan saat pembelajeadidikan jasmani
harus menggunakan alat atau media, karena alatmdmiia yang tersedia di
sekolah sangatlah terbatas yang akhirnya subjeleiRilih untuk mencari materi
yang tidak menggunakan alat dan media. Selainaparigan yang tersedia di
sekolah sangat kecil dan sempit sehingga pelaksamaabelajaran pendidikan
jasmani tidak bisa leluasa.

Hambatan yang selanjutnya adalah hambatan yanggialari orang tua.
Terkadang orang tua suka komplain atau mengadud@akpan subjek R kepada
sekolah yang memperlakukan anaknya kurang baikerBeéqurang memberikan
perhatian kepada siswa dan cenderung memperlalaria@mya seadanya. Selain
itu orang tua juga sering mengeluhkan kemampuanelsuR dalam menjalin
komunikasi dengan anak terutama dengan siswa hétken khusus.

Hambatan yang terakhir adalah hambatan yang ditkaenoleh kemampuan
siswa. Subjek R mengalami kesulitan disaat menyd&apanateri kepada siswa
berkebutuhan khusus karena kemampuan penerimaamni isiatva berkebutuhan
khusus berbeda dengan siswa lainnya. Selain ibjelsiR juga sering mengalami
kesulitan disaat menentukan program pembelajarang yaesuai dengan
kemampuan yang dimiliki oleh para siswa. Hal imjatéi karena ketidakfahaman

subjek R mengenai anak berkebutuhan khusus. Daptgaakhir subjek R sering
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mengalami kesulitan menghadapi perilaku yang diikdn oleh karakteristikan
dan kekhususan siswa berkebutuhan khusus sepattufradan lain sebagainya.
6. Upaya dalam menanggulang hambatan yang dihadapi

Semua hambatan yang dialami pasti ada jalan kelaasalkan kita berusaha
untuk menanggulanginya. Begitupula dengan hambatag dihadapi oleh subjek
R dalam melakukan pembelajaran pendidikan jasmarkeths. Upaya yang
dilakukan oleh subjek R dalam menanggulangi belaerapmbatan yang
dialaminya saat melakukan kegiatan pembelajarandeam-macam.

Dalam menanggulangi hambatan yang dikarenakan l@etampuan guru.
Subjek R melakukan beberapa usaha diantaranyagksigglalu melakukan
pembicaraan dengan rekan guru yang lain maupunadeggru pendamping
mengenai anak berkebutuhan khusus baik dalam parahbit resmi sepertase
conference yang diselenggarakan oleh sekolah maupun pemhbitarang tidak
resmi seperti dalam keadaan istirahat atau sesketiahtan pembelajaran selesai.
Selain itu subjek R sering melakukan studi literaengenai anak berkebutuhan
khusus dengan membaca buku-buku yang khusus memhehsang anak
berkebutuhan khusus.

Dalam menanggulangi hambatan yang dikarenakan diegkungan
pembelajaran yang terbatas. Subjek R sering merépada pihak sekolah untuk
melengkapi peralatan dan fasilitas pembelajarag gala disekolah, tetapi sampai
saat ini pihak sekolah masih belum memenuhi peaaimta. Sambil menunggu
permintaanya dikabulkan oleh pihak sekolah, suBjé&rpaksa menggunakan dan

memaksimalkan peralatan dan fasilitas seadanya.
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Dalam menghadapi hambatan yang datang dari pihakgotua, subjek R
melakukan perbaikan secara terus menerus untukalimhpbungan komunikasi
yang baik dengan siswa.

Dalam menghadapi hambatan yang diakibatkan olehakgruan siswa.
Subjek R selalu meminta bantuan kepada guru peridgngpabila mengalami

kesulitan dalam menghadapi siswa berkebutuhan khusu



